                                                                                                                Halaman 5

         Soal untuk penjajagan materi teori ekonomi mikro

                  Dosen:  Drs. Nurhadi.M.M

                                      

I. PILIHLAH SALAH SATU JAWABAN YANG PALING TEPAT A, B, C, D  ATAU E  DENGAN MEMBERI TANDA SILANG PADA LEMBAR JAWABAN YANG TERSEDIA.

   1. Dalam pasar persaingan sempurna

      A. persaingan antar pengusaha secara pribadi amat ketat

      B. jumlah penjual tidak perlu banyak

      C. tidak  ada  prinsip maksimalisasi  keuntungan  karena  harga   sudah  datum

      D. mobilitas pengusaha rendah karena keuntungan kecil

      E. berasumsi tidak ada kontrol eksternal

   2. Barang yang diperjual belikan dalam pasar persaingan sempurna

      A. jumlahnya banyak dan cukup variatif

      B. heterogin

      C. dapat saling menggantikan secara sempurna

      D. diproduksi di atas optimum produksi

      E. diproduksi di bawah optimum produksi

   3. Dalam pasar persaingan sempurna 

      A. faktor produksi dimanfaatkan sepenuhnya

      B. faktor produksi bebas bergerak secara ekonomik

      C. cenderung rugi penjualnya

      D. para pekerja mudah ditipu

      E. para pembeli mudah ditipu

   4. Dalam jangka pendek

      A. jumlah output tidak dapat diubah

      B. pengusaha dapat menggeser skala produksinya

      C. input variabel dapat diubah

      D. input variabel tidak dapat diubah

      E. laba selalu lebih kecil daripada jangka panjang

   5. Untuk mencapai keseimbangan produsen, syaratnya

      A. MR=MC

      B. MC>MR

      C. MR=MC dan Elastisitas = 1

      D. MR=MC dan Elastisitas < 1

      E. MR=MC dan Elastisitas > 1

   6. Dalam pasar persaingan sempurna

      A. MR=AR

      B. MR<AR

      C. MR>AR

      D. MR maksimum pada E=1

      E. harga cenderung turun

      7. Setiap  tambahan ouput masih bisa menambah  keuntungan  total apabila

         A. MR negatif

         B. MR>MC

         C. MR=MC

         D. MR<MC

         E. MR positif

      8. Semakin banyak output, selisih SATC dengan SAVC akan

         A. mengecil

         B. membesar

         C. sama saja

         D. tidak tentu sifatnya

         E. mendekati satu

     9. Jika harga jual perunit sama dengan SAVC, maka perusahaan

        A. dalam kondisi impas

        B. mendapat laba maksimal

        C. harus tutup

        D. dalam keadaan boros

        E. dalam SHUT DOWN POINT

    10. Selisih SATC dengan SAVC merupakan

        A. AFC

        B. AC

        C. MC

        D. laba

        E. rugi

    11. Apabila harga jual di bawah SAVC maka perusahaan

        A. berada di bawah optimum produksi

        B. dalam kondisi impas

        C. sama saja tutup atau jalan terus

        D. sebaiknya tutup saja

        E. sebaiknya jalan terus 

    12. Jika ongkos produksi tetap (TFC) bertambah maka

        A. kurva MC bergeser ke atas

        B. kurva MC bergeser ke bawah

        C. kurva MC tidak berubah   

        D. kurva SAVC bergeser ke bawah

        E. kurva SAVC tetap

    13. Dalam teori ekonomi mikro, yang dimaksud dengan pasar (indus-

        tri) adalah

        A. pasar umtuk berjual-beli barang-barang industri

        B. kumpulan produsen yang menghasilkan barang yang sama

        C. pengolahan barang menjadi lebih sempurna

        D. perusahaan yang menggunakan sumber-sumber variabel

        E. perpotongan antara demand dan supply

    14. Garis penawaran produsen (jangka pendek dalam pasar per-
        saingan sempurna)

        A. merupakan garis horisontal

        B. merupakan garis vertikal

        C. berlereng negatif

        D. seperti huruf U yang terbalik

        E. identik  dengan  kurva biaya  produksi  marjinalnya  yang 

           terletak di sebelah kanan atas titik tutup usaha

    15. Dalam  jangka panjang (pasar persaingan  sempurna),  perusahaan  

        dalam keadaan keseimbangan terjadi

        A. dengan output berada pada skala usaha yang paling optimal

        B. dengan output berada pada skala usaha yang > dari optimal

        C. dengan output berada pada skala usaha yang < dari optimal

        D. dengan MC paling murah

        E. dengan AR paling tinggi

    16. Dalam  jangka  panjang (pasar  persaingan  sempurna),  kurva 

        penawaran

        A. berlereng positif

        B. berlereng negatif

        C. horisontal

        D. tidak dapat diidentifikasikan secara pasti

        E. berpotongan dengan garis permintaan dalam kondisi laba

    17. Dalam pasar monopoli

        A. jumlah penjual minimal satu 

        B. tidak terdapat penjual barang substitusi

        C. tidak ada hambatan eksternal untuk masuk ke pasar

        D. jumlah output tidak dapat diubah lagi

        E. dapat  dipastikan penjual mendapatkan laba  maksimal  dalam 

           jangka pendek

    18. Garis permintaan dalam pasar monopoli

        A. cembung ke arah titik pusat

        B. cekung ke arah titik pusat

        C. berupa garis lengkung

        D. berupa garis horisontal

        E. ber-slope negatif

    19. Bila P=80   Q=50

        Bila P=70   Q=60

        maka persamaan garis permintaannya adalah

        A. P=-Q+130

        B. P=-Q+70

        C. P=-0,5Q+80

        D. P=-0,5Q+70

        E. P=-Q+100

    20. Berdasarkan data nomor 19, TR maksimal pada

        A. Q=50

        B. Q=65

        C. E>1

        D. MR=50

        E. MR=100

    21. Berdasarkan data nomor 19, elastisitas (titik) sebesar  -1,5 

        pada

        A. Q=52

        B. Q=30

        C. P=40

        D. P=30

        E. MR=20

    22. Bagi monopolist, keuntungan total masih bisa dinaikkan 

        A. jika MR>MC

        B. jika MR=MC

        C. jika MR<MC

        D. AC belum minimal

        E. Harga belum maksimal

    23. Jika TC=Q3-2Q2+Q+1800 maka

        A. tidak ada perpotongan antara MC dengan AC

        B. biaya tetap lebih besar daripada biaya variabel

        C. perpotongan MC dengan AC pada Q=20

        D. perpotongan MC dengan AC pada Q=15

        E. perpotongan MC dengan AC pada Q=10

    24. Dalam jangka panjang, monopolist

        A. menggeser SATC ke kiri

        B. mempertahankan AFC menjadi horisontal

        C. meraih laba normal

        D. meraih laba murni

        E. menetapkan harga di bawah titik tutup usaha untuk  menjual        

           output sebesar mungkin

    25. Untuk melakukan diskriminasi harga, antara pasar I dan  pasar 

        II harus berbeda

        A. jumlah pembelinya

        B. selera konsumennya

        C. banyaknya pesaingnya

        D. jumlah outputnya

        E. elastisitasnya

    26. Jika di pasar I dan pasar II jumlah outputnya berbeda maka,

        A. MRnya pasti berbeda

        B. harganya pasti berbeda

        C. TRnya pasti berbeda

        D. elastisitasnya berbeda

        E. belum bisa menarik kesimpulan dari keterangan tsb

    27. Adanya  pajak lump-sum, oleh  monopolist  dirasakan  seperti             

        halnya ada

        A. kenaikan biaya tetap

        B. kenaikan biaya variabel

        C. pergeseran MC

        D. dorongan menambah output

        E. dorongan menurunkan harga

    28. Adanya pajak keuntungan terhadap monopolist akan

        A. menggeser MC

        B. menggeser AC ke bawah

        C. menggeser TC ke bawah

        D. menggeser posisi keseimbangan

        E. tidak menggeser posisi keseimbangan

    29. Jika permintaan di pasar I  P=-1,5Q+15

        di pasar II P=-0,75Q+30  maka EMR nya adalah

        A. -2,3Q+110

        B. -2/3Q+90

        C. -2/3Q+80

        D. -2/3Q+53

        E. -Q+25

     30. Dalam monopoli bilateral, posisi keseimbangan ditentukan oleh

         A. tidak hanya penjual dan pembeli

         B. faktor non ekonomis juga

         C. faktor ekonomis saja

         D. penjual saja

         E. pembeli saja sebab pembeli adalah raja 

     31. Dalam  diskriminasi harga derajat pertama, produsen  dapat     

         menggaet

         A. seluruh surplus konsumen

         B. sebagian besar surplus konsumen

         C. sebagian kecil surplus konsumen

         D. seluruh surplus produsen

         E. sebagian besar surplus konsumen

     32. Dalam kasus nomor 31, kurva

         A. permintaan juga merupakan kurva MR monopolist

         B. MR berada di bawah kurva permintaan

         C. MR berada di atas kurva permintaan

         D. permintaannya menjadi horisontal

         E. permintaan dan MR nya horisontal

     33. Dalam pasar persaingan monopolistis,

         A. pembelinya hanya ada satu

         B. produk yang dihasilkan produsen bersifat dibedakan

         C. tidak ada kebebasan dari produsen baru untuk masuk  dalam 

            kelompok industri

         D. MR horisontal

         E. AR horisontal

     34. Menurut Chamberlin, advertensi dapat

         A. menggeser permintaan ke kiri

         B. menambah derajat elastisitas

         C. mengurangi derajat elastisitasnya

         D. membuat ongkos menjadi seperti huruf U yang terbalik

         E. mendekati optimum produksi

     35. Masih menurut Chamberlin, 

         A. garis  permintaan dapat digeser melalui  perubahan  style 

            produknya

         B. garis permintaan sangat kaku

         C. tidak ada hubungan yang unik antara MR dengan MC

         D. peningkatan service dapat mengganggu perhitungan laba

         E. garis penawaran merupakan garis vertikal.

II. JAWABLAH DENGAN SINGKAT PERTANYAAN BERIKUT INI DI KERTAS  FOLIO     

    YANG TERSEDIA!

    1. a. Jelaskan  perbedaan analisis struktur pasar oligopoli  antara 

          model Cournot dan Bertrand.?

       b. Jelaskan beserta grafiknya bagaimana keseimbangan yang stabil 

          masing-masing firm dapat dicapai menurut Cournot!

   2. Apabila diketahui:

      Q = 100 - P  di mana Q = q1 + q2
      TC1 = 0,25q21 + 5q1
      TC2 = 0,5q22 + 10q2
      Tentukan keseimbangan model Cournot!

